ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Wasiat Wajibah Sebagai Pengganti Waris Perspektif Figih
(Studi Penetapan Pengadilan Agama Tulungagung Nomor
501/Pdt.P/2023/PA.TA)”, ini ditulis oleh Hasna Nur Hanifah, NIM
1860102221030, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan I[lmu
Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan
dosen pembimbing Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M. Ag.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh dinamika yang terjadi dalam praktik
peradilan agama khususnya kasus tidak adanya ahli waris faraid, seperti yang
tercermin dalam Penetapan Pengadilan Agama Tulungagung Nomor
501/Pdt.P/2023/PA.TA. Penetapan tersebut menarik untuk dianalisis karena secara
normatif Pasal 191 Kompilasi Hukum Islam menyatakan bahwa harta peninggalan
tanpa ahli waris diserahkan kepada Baitul Mal, namun dalam perkara tersebut
hakim justru menetapkan anak angkat sebagai penerima wasiat wajibah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 1.) Bagaimana konsep
wasiat wajibah sebagai pengganti waris pada penetapan pengadilan agama
Tulungagung nomor 501/Pdt.P/2023/PA.TA? 2.) Bagaimana analisis dalam
perspektif fikih terhadap pertimbangan hakim dalam penetapan wasiat wajibah
dalam Penetapan Nomor 501/Pdt.P/2023/PA.TA?

Penelitian in1 menggunakan metode kepustakaan (/ibrary research) dengan
jenis penelitian yuridis normatif. Guna mencapai tujuan penelitian, penulis
memakai dua pendekatan, yakni pendekatan konseptual (conceptual approach) dan
pendekatan analitis (analytical approach). Metode pengumpulan data penelitian ini
dengan menggunakan studi dokumentasi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep wasiat wajibah sebagai
pengganti waris dalam Penetapan Pengadilan Agama Tulungagung Nomor
501/Pdt.P/2023/PA.TA menggambarkan perluasan peran wasiat wajibah, dari
sekadar pemberian maksimal sepertiga harta menjadi mekanisme substitusi waris
ketika tidak ada ahli waris faraid. Pada penetapan itu, hakim memberikan bagian
kepada anak angkat melalui wasiat wajibah sebagai solusi atas kekosongan hukum,
dengan memerhatikan ikatan sosial dan tanggung jawab antara pewaris serta anak
angkat. Dengan demikian, wasiat wajibah menjadi alat hukum untuk mengisi
kekosongan distribusi warisan secara adil dan proporsional. (2) Berdasarkan
perspektif fikih, pertimbangan hakim dalam menetapkan wasiat wajibah belum
sepenuhnya sesuai dengan ketentuan hukum Islam karena tidak terpenuhinya salah
satu rukun utama wasiat, yaitu sighat (pernyataan kehendak pewasiat). Tidak
ditemukannya pernyataan kehendak pewasiat sebelum meninggal dunia
menyebabkan wasiat tersebut secara normatif fikih tidak memenuhi syarat
keabsahan wasiat.
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ABSTRACT

The research titled "Mandatory Bequest as a Substitute for Inheritance from the
Perspective of Maqgasid Syariah (Study of the Tulungagung Religious Court
Decision No. 501/Pdt.P/2023/PA.TA)", written by Hasna Nur Hanifah, NIM
1860102221030, Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, Sayyid
Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, with supervisor Mr. Prof.
Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.
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This research is motivated by the dynamics that occur in religious court
practice, specifically in cases where there are no faraid heirs, as reflected in
Tulungagung Religious Court Decision Number 501/Pdt.P/2023/PA.TA. This
decision is interesting to analyze because, normatively, Article 191 of the
Compilation of Islamic Law states that inheritance without heirs is handed over to
the Baitul Mal (Baitul Mal). However, in this case, the judge instead designated an
adopted child as the recipient of a wajibah will.

The research questions are as follows: 1.) What is the concept of a wajibah
will as a substitute for an heir in Tulungagung Religious Court Decision Number
501/Pdt.P/2023/PA.TA? 2.) How is the analysis from the figh perspective regarding
the judge's considerations in establishing wasiat wajibah in Decision Number
501/Pdt.P/2023/PA.TA?

This research uses library research with a normative juridical approach. To
achieve the research objectives, the author used two approaches: a conceptual
approach and an analytical approach. The data collection method for this research
used literature documentation studies.

The results of the study indicate that: (1) The concept of a mandatory will as
a substitute for inheritance in the Tulungagung Religious Court Decision Number
501/Pdt.P/2023/PA.TA illustrates the expansion of the role of a mandatory will,
from merely providing a maximum of one-third of the assets to a mechanism for
substituting inheritance when there are no faraidh heirs. In this decision, the judge
provides a portion to the adopted child through a mandatory will as a solution to
the legal vacuum, by taking into account the social ties and responsibilities between
the testator and the adopted child. Thus, a mandatory will becomes a legal tool to
fill the gap in inheritance distribution fairly and proportionally. (2) Based on the
figh perspective of wasiat (figh al-wasiyyah), the judge's considerations in
establishing wasiat wajibah have not fully conformed to the provisions of Islamic
law because one of the main conditions of wasiat, namely sighat (declaration of
will), has not been fulfilled. The absence of the decedent's declaration of will before
death causes that wasiat to not meet the conditions of validity under figh norms.
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